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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan tenaga pendidik terus meningkat seiring dengan 

peningkatan populasi penduduk yang membutuhkan pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun non formal. Oleh karena itu lembaga pendidikan 

harus terus berupaya untuk melahirkan tenaga pendidik yang kompeten pada 

bidangnya masing-masing. Pendidik tidaklah hanya sekedar dituntut 

menguasai materi atau bahan didikan, akan tetapi pendidik juga dituntut 

secara professional dalam menguasai psikologi peserta didik beserta 

administrasi pendidikan itu sendiri.

Langkah awal dari suatu instansi kependidikan dalam mempersiapkan 

calon tenaga pendidik khususnya tenaga guru adalah dengan dilaksanakanya 

salah satu program yang disebut dengan Program pengalaman Lapangan 

(PPL). PPL merupakan Mata Kuliah proses belajar mengajar yang 

dipersyaratkan dalam pendidikan pra jabatan guru. PPL dirancang untuk 

menyiapkan Mahasiswa PPL agar menguasai atau memiliki kemampuan 

keguruan yang terpadu secara utuh, sehingga setelah menjadi guru mereka

dapat mengemban tugas dan tanggung jawab secara baik dan professional.

PPL adalah suatu program yang mempersyaratkan kemampuan 

aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya ke dalam 

program pelatihan berupa kinerja dalam semua hal yang berkaitan dengan 

jabatan keguruan lainnya. Kegiatan-kegiatan itu diselenggarakan dalam 

bentuk pelatihan terbatas, pelatihan terbimbing, dan pelatihan mandiri yang 

diarahkan kepada terbentuknya kemampuan keguruan, yang terjadwal secara 

sistematis dibawah bimbingan Dosen pembimbing dan guru pamong.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) dapat disamakan dengan 

Latihan Kerja (Job Training) bagi calon pegawai atau latihan kerja lainnya. 

PPL juga dapat disamakan dengan magang (Coasisten) bagi calon dokter. 
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Hakikat latihan yang diberikan pada ketiga jenis program tersebut adalah 

sama, yaitu mempersiapkan para calon pengemban tugas tersebut mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik pada masa yang akan datang.

PPL sebagai salah satu bentuk kuliah praktik pengajaran dilaksanakan 

dalam 2 tahap, yaitu:

1. PPL 1, membahas mengenai materi PPL mencakup observasi fisik dan 

tugas-tugas sekolah dengan cara mengumpulkan data dengan cara 

observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada kepala sekolah atau 

wakil lembaga, guru, staf TU, siswa, komite sekolah, dan dengan 

masyarakat sekitar sekolah.

2. PPL 2, melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kali (tidak 

termasuk ujian) atas bimbingan guru pamong. 

B. Tujuan

Program Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan memberikan 

pengalaman nyata di lapangan kepada Mahasiswa sehingga terbentuk menjadi 

tenaga kependidikan yang profesional, yaitu tenaga kependidikan yang 

memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 

diperlukan bagi profesinya serta mampu menerapkannya dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.

PPL akan melatih mahasiswa PPL agar memiliki kemampuan 

memperagakan kinerja dalam situasi nyata, baik dalam kegiatan mengajar 

maupun dalam tugas-tugas keguruan lainnya. PPL memberikan peluang 

secara bertahap kepada Mahasiswa PPL untuk melaksanakan tanggung jawab 

dalam merencanakan tanggung jawab dalam merencanakan dan 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas keguruan lainnya 

di sekolah.
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Secara rinci, tujuan PPL dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemandirian Mahasiswa PPL sebagai guru sampai 

merasa bisa dan yakin dapat mengambil alih kegiatan pembelajaran di 

kelas dan dapat mempersiapkan urut-urutan kegiatan pembelajaran.

2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Mahasiswa untuk 

memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam pembelajaran dan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran.

3. Memberikan kemampuan kepada Mahasiswa PPL untuk mengenali dan 

menghargai nilai/kepribadian individual siswa, serta tanggap terhadap 

perbedaan yang terjadi antar individu.

4. Mengembangkan kemampuan untuk menilai diri, kemampuan memberi 

refleksi yang bermakna atas pengalaman di kelas dan secara aktif 

mencari solusi terhadap masalah-masalah yang ditemukan dalam 

kegiatan pembelajaran.

5. Menawarkan kepada Mahasiswa PPL mengenai wawasan kehidupan 

guru di sekolah, budaya, dan organisasi sekolah.

6. Mendorong perkembangan nilai professional sebagai pendidik, komitmen 

terhadap pengemban profesi keguruan serta berkesinambungan.

C. Manfaat PPL Bagi Mahasiswa dan Pendidikan

1. Bagi Mahasiswa

a. Mengenal dunia sekolah secara dekat, bukan hanya teori saja.

b. Dapat memperluas kesempatan untuk menguasai berbagai 

keterampilan mengajar secara terbatas melalui unit-unit 

microteaching yang berlangsung dalam situasi sebenarnya maupun 

dalam situasi yang tidak sesungguhnya.

c. Lebih memahami potensi diri dalam mengajar atau setidaknya 

dapat mengukur kemampuan dalam menghadapi siswa.

d. Dapat membentuk pribadi mahasiswa calon tenaga pengajar atau 

guru yang sudah terbiasa menganalisa pekerjaan baik yang 

berhubungan dengan administrasi sekolah, hak dan kewajiban serta 

kegiatan pokok guru.
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2. Bagi Universitas

a. Merealisasikan kurikulum pendidikan yang ada sesuai dengan 

tujuan pendidikan.

b. Membentuk kemampuan mengajar yang kompleks sehingga dapat 

memperlancar tujuan lembaga yang dicapai.

3. Bagi Sekolah

a. Membantu pengembangan sekolah denagn temuan-temuan metode 

baru untuk pengajaran.

b. Ikut membantu dan meringankan tugas-tugas guru di sekolah.

c. Merubah dan memperbaiki kegiatan belajar dan mengajar lebih 

efektif dan efisien.
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BAB II

TINJAUAN/LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 14 Tahun 

2012 tentang pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa 

program Kependidikan UNNES, dengan ketentuan umum sebagai berikut:

1. Praktik pengalaman lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah 

semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahsiswa praktikan, 

sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam 

semester-semester sebelumnya sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah 

maupun tempat lainnya.

2.   Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah.

3.   Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah.

4.   Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran didik di sekolah.

5. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang kurikulum, ahli teknologi 

pendidikan, ahli administrasi pendidikan, analisator hasil belajar, dan 

tutor pamong belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-

masing.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi Pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 
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Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki 

seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang 

tercapainya   penguasaan   kompetensi   profesional,   personal,   dan 

kemasyarakatan.

B. Dasar PPL

1. SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 14 Tahun 2012 tentang 

pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

2. SK Dirjen Dikti Depdiknas No.056/4/1996 tentang pedoman  program 

pengalaman lapangan bagi mahasiswa IKIP dan FKIP se-Indonesia.

3. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

C. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Tujuan tertentu itu meliputi tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan 

dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan 

dan potensi yang ada di daerah. 

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 

kalender pendidikan  dan silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada satuan dan atau kelompok 

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar.
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KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok 

satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 

kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 

provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada 

panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 

memperhatikan pertimbangan komite sekolah. 

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 

didik dan lingkungannya.

2. Beragam dan terpadu.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan.

6. Belajar sepanjang hayat.

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.

2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan peserta didik.

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.

4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

5. Tuntutan dunia kerja.

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

7. Agama.

8. Dinamika perkembangan global.

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

10. Kondisi sosial  budaya masyarakat setempat.

11. Kesetaraan gender.

12. Karakteristik satuan pendidikan.
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Komponen KTSP adalah sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan.

2. Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

3. Kalender pendidikan.

D. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan 

bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru 

di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun 

sebagai anggota masyarakat.

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar.

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik 

evaluasi yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat.

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik.

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila,

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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d. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik.

E. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru  praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman 

Lapangan II adalah:

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik.

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing.

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar.

4. Kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik.

5. Membantu memperlancar arus informasi dari Universitas Negeri 

Semarang (UNNES) ke sekolah latihan dan sebaliknya.

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di sekolah praktik.

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di sekolah praktik.

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang telah 

dijadwalkan.
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BAB III

PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan pada tanggal 

31 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012 di SMK 1 Kedungwuni, Kab. 

Pekalongan. Pelaksanaan PPL dibagi menjadi 2 tahap, yaitu PPL I dan PPL II. 

PPL I dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 14 Agustus 

2012 (2 minggu), PPL II dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2012 sampai 

dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat Pelaksanaaan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan di SMK 1 

Kedungwuni, Kab. Pekalongan yang terletak di Jl. Paesan Utara Kedungwuni, 

Kab. Pekalongan.

C. Tahapan kegiatan

Adapun beberapa tahapan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) meliputi:

1. Kegiatan di Universitas

a. Microteaching

Mata kuliah 2 sks yang harus ditempuh oleh mahasiswa praktikan 

untuk melatih kesiapan menjadi seorang pendidik.

b. Pembekalan.

Pembekalan merupakan kegiatan pendukung kemantapan Mahasiswa 

dalam pelaksanaan PPL agar mampu menjadi tenaga pengajar yang 

memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

c. Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan merupakan simbolis pelepasan Mahasiswa 

praktikan yang siap diterjunkan di sekolah-sekolah yang merupakan 
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mitra dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Upacara 

penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2012.

2. Kegiatan di Sekolah 

a. Upacara penerimaan .

b. Observasi.

Melakukan observasi dan orientasi di sekolah atau tempat latihan 

selama 2 (dua) minggu efektif.

c. Pengamatan

Melakukan pengamatan model-model pembelajaran yang dilaksanakan 

guru dalam proses belajar pembelajaran.

d. Membuat laporan PPL 1 dan diupload dalam 1 kelompok sekolah 

latihan.

e. Berkoordinasi dengan sekolah atau tempat latihan tentang pembagian 

tugas dan fungsi pengurus kelompok mahasiswa praktikan.

f. Melakukan latihan pengajaran minimal 7 kali (tidak termasuk ujian) 

atas bimbingan guru pamong.

g. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 kali tampilan yang dinilai 

oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

h. Menyusun laporan PPL 2 secara individual.

D. Materi Kegiatan

Materi yang mahasiswa praktikan peroleh berasal dari kegiatan 

pembekalan PPL, antara lain materi tentang microteaching, aturan, pelaksanaan 

serta kegiatan belajar dan mengajar dengan segala permasalahannya yang 

mungkin muncul sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, 

kepala sekolah, serta guru-guru tempat sekolah latihan yang mendapat tugas 

dari UPT PPL UNNES.

Materi kegiatan dalam Praktek Pengalaman Lapangan 2 ini, antara lain:

1. Membuat perangkat pembelajaran atas bimbingan guru pamong.

2. Melaksanakan praktek mengajar atas bimbingan guru pamong dan dosen 

pembimbing.
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E. Proses Pembimbingan 

Bimbingan dari dosen pembimbing serta guru pamong selama kegiatan 

PPL berlangsung secara efektif dan efisien. Sebelum melakukan kegiatan 

belajar-mengajar praktikan mengkonsultasikan materi kepada guru pamong 

terlebih dahulu.

1. Guru pamong sangat berpengalaman dalam bidangnya. Guru pamong tidak 

henti-hentinya memberikan masukan terhadap praktikan, baik dalam

penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan RPP, cara 

menyampaikan materi, sikap di depan kelas, cara menangani siswa yang 

ramai, serta dalam hal membuat soal ulangan.

2. Dosen pembimbing membantu mahasiswanya memecahkan persoalan 

yang dihadapi dan membimbing dalam hal administrasi kelengkapan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), mengajar dan menyusun laporan.

F. Faktor Pendukung dan Menghambat Pelaksanaan PPL.

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) saya selaku mahasiswa 

praktikan mendapatkan wewenang untuk melakukan pembelajaran mata 

pelajaran Ilmu statika dan tegangan, yang merupakan mata pelajaran dasar 

dalam jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK 1 Kedungwuni, Kab. 

Pekalongan.

Selama proses belajar mengajar dijumpai beberapa faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

1. Faktor pendukung.

a. Pihak SMK 1 Kedungwuni menerima mahasiswa praktikan dengan 

baik, mulai dari penerimaan, selama kegiatan PPL, dan sampai 

penarikan.

b. Guru pamong dengan senang hati dan ikhlas memberikan bimbingan 

dan memberikan saran yang membangun bagi praktikan dalam 

pembelajaran.

c. Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong ataupun dengan 

dosen pembimbing.
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d. Warga sekolah SMK 1 Kedungwuni yang sangat mengayomi dan 

bersahabat dengan para mahasiswa PPL.

2. Faktor penghambat

a. Tidak adanya buku pelajaran yang dipakai siswa sebagai panduan 

dalam pelajaran Ilmu statika dan tegangan.

b. Siswa yang belum terbiasa menggunakan peralatan gambar, seperti 

penggaris, pensil, dan lain-lain. Hal ini dikarenakan, siswa kelas X 

sangat asing dengan peralatan gambar.

c. Kurang dimaksimalkannya peralatan ajar yang telah disediakan di 

ruang kelas, seperti fungsi proyektor di ruang kelas yang belum bisa 

dimaksimalkan sepenuhnya dalam pembelajaran.

d. Kekurangan pada diri praktikan adalah kemampuan membuat variasi 

pembelajaran baru yang cocok diterapkan dalam kelas, karena 

praktikan belum dapat menyesuaikan diri dengan kondisi siswa yang 

ramai.

G. Refleksi Diri

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT senantiasa kita panjatkan 
atas segala rahmat dan karuniaNya yang telah memberikan kelancaran kepada 
kita dalam melaksanakan PPL 1 dan PPL 2 di SMK 1 Kedungwuni.Terima
kasih kami haturkan kepada kepala sekolah dan seluruh warga SMK 1 
Kedungwuni yang telah menerima kami selaku mahasiswa praktikan untuk 
melakukan praktik mengajar. Terimaksih kepada guru pamong yang 
senantiasa membimbing dan mengarahkan kami dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam kelas dan kepada pihak-pihak yang telah membantu 
dalam pelaksanaan PPL 1 dan PPL 2 di SMK 1 Kedungwuni.

PPL 1 yang dilaksanakan mulai tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan 
tanggal 11 Agustus 2012, merupakan kegiatan observasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa praktikan. Mahasiswa mengamati keadaan sekolah sampai proses 
berlangsungnya belajar mengajar. PPL 2 dilaksanakan mulai tanggal 27 
Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012, dengan melakukan kegiatan 
pengajaran mandiri minimal 7 kali dan 1 kali ujian yang dinilai oleh guru 
pamong atau dosen pembimbing.

SMK 1 Kedungwuni merupakan Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI) dengan melaksanakan sistim Manajemen ISO 9001 : 
2008 yang merupakan kerja keras bersama dalam rangka menjaga dan 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah, agar bisa menjadi kebanggaan 
warga sekolah juga warga masyarakat Kab. Pekalongan. SMK 1 Kedungwuni 
mempunyai sebuah falsafah jawa yang menjadi renungan bagi seorang guru 
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“Sugih tanpo bondo, digdoyo tanpo aji, nglurug tanpo bolo, menang tanpo 
ngasorake, weweh tanpo kelangan, nurunke becik ingdonyo”.
Dari hasil Praktik Pengalaman lapangan (PPL) yang telah dilakukan oleh 
praktikan bisa diambil kesimpulan:
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran.

Mata pelajaran yang diampu oleh praktikan adalah ilmu statika dan 
tegangan, mata pelajaran tersebut merupakan kompetensi dasar dalam 
jurusan teknik gambar bangunan. Adapun kekuatan dan kelemahan 
dalam pembelajaran mata pelajaran tersebut.
Kekuatan dalam pembelajaran adalah praktikan sudah mendapatkan teori 
mengenai ilmu statika dan tegangan di bangku perkuliahan, sehingga 
tidak terjadi masalah dalam proses mengajar.
Kelemahan dalam pembelajaran adalah siswa tidak memiliki buku 
pelajaran pada mata pelajaran ilmu statika dan tegangan, sehingga siswa 
hanya bisa belajar pada saat KBM berlangsung, apabila diluar sekolah 
siswa tidak dibekali ilmu dari sumber-sumber ilmu pengetahuan yang 
dapat dijadikan pedoman dalam belajar.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah latihan.
SMK 1 Kedungwuni merupakan Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional 
yang harus memiliki ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai
untuk dapat menunjang proses pembelajaran. Sarana dan prasarana di 
sekolah SMK 1 Kedungwuni sudah cukup memadai, akan tetapi sarana 
dan prasarana tersebut belum bisa dimaksimalkan penggunaannya 
sebagai alat bantu proses pengajaran, seperti proyektor yang terpasang 
dihampir setiap ruang kelas, jarang sekali digunakan untuk 
menyampaikan materi pelajaran.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.
Bapak Drs. Alb. Pranoto sebagai guru pamong praktikan mempunyai 
segudang pengalaman yang dapat dijadikan sebuah pedoman dan 
pengarahan kepada hal yang baik bagi proses pengajaran bagi diri 
praktikan. Bapak Ir. Ispen Safrel, M.Si, selaku dosen pembimbing
mempunyai kualitas bimbingan dan pengarahan yang sangat bagus 
sehingga sangat bermanfaat bagi para praktikan dalam melaksanakan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan.
SMK 1 Kedungwuni memberikan pengetahuan siswa-siswanya mengenai 
karakter bangsa. Karakter bangsa mempengaruhi kinerja kualitas 
pendidikan di sekolah latihan praktikan, dengan karakter bangsa siswa 
dituntut mempunyai sifat saling menghormati, religius, bekerja keras, 
bertanggung jawab, jujur, dan percaya diri. 

5. Kemampuan diri praktikan.
Praktikan lebih dapat mensyukuri arti dari penerapan ilmu yang 
sesungguhnya. Selama lebih dari 6 semester diri praktikan menuntut ilmu 
akhirnya diri praktikan bisa mendapat banyak sekali pengalaman dan 
pembelajaran di sekolah latihan seperti bagaimana cara mengajar yang 
baik, cara mengkondisikan kelas supaya tenang, dan juga berinterkasi 
dengan siswa agar proses belajar mengajar berjalan lebih baik.
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6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2.
Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini banyak 
sekali nilai tambah yang diperoleh mahasiswa praktikan seperti ilmu 
pengetahuan, pengalaman, dan teknik-teknik mengajar yang baik dan 
benar, sebagai bekal untuk terjun di dunia kerja yang sesungguhnya.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri 
Semarang.
Praktikan menyarankan kepada sekolah untuk lebih dapat 
mengembangkan jurusan Teknik Gambar Bangunan agar penjurusan ini 
berjalan lebih baik lagi dan para siswa lebih mampu meningkatkan 
kualitas gambar dan pengetahuan mengenai ilmu bangunan. Untuk 
Universitas Negeri Semarang, almamater kebanggaan praktikan. 
Praktikan menyarankan untuk lebih menyempurnakan sistem akademik 
mahasiswa yang telah ada agar mahasiswa tidak mendapatkan kesulitan 
dalam menjalankan semua proses pendidikan dan menerjunkan 
mahasiswa PPL dengan dasar yang lebih kompeten serta dapat 
dipertanggung jawabkan sehingga tidak merusak citra Universitas Negeri 
Semarang itu sendiri. 
Mengenai pembagian guru pamong haruslah sesuai dengan penjurusan 
praktikan itu sendiri, agar mahasiswa praktikan lebih menguasai materi 
yang akan diajarkan kepada peserta didik, hal ini dikarenakan pada 
jurusan Teknik sipil khususnya pendidikan teknik bangunan memiliki 
tiga penjurusan khusus berdasarkan minat dan kemampuan khusus yang 
dimiliki oleh mahasiswa. yaitu, penjurusan Survey Pemetaan (SP),  
Gambar Bangunan, dan Konstruksi. 

Demikianlah refleksi diri yang praktikan bisa sampaikan, semoga 
refleksi diri ini bisa memiliki manfaat dan masukan yang berharga untuk 
semua pihak yang berkaitan dengan keberlangsungan PPL ini, demikian dari 
praktikan mengucapkan terima kasih.

Kedungwuni,   Oktober 2012

Guru Praktikan

                   Muhammad Afif
  NIM. 5101409043



LAMPIRAN





 

SILABUS 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran  : Dasar  Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/Semester  : X / 1 - 2 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kode Kompetens  : BGN.ADAPTIF. 02 

Alokasi Waktu  : 76   X 45 Menit 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

TM P

S 

PI 

1. Menjelaskan 
besaran Vektor, 
sistem satuan, 
dan Hukum 
Newton 

 

 Besaran Skalar, 
besaran 
Vektor, sistem 
satuan, dan 
Hukum 
Newton 
dipahami 
dengan benar. 

 

 Pemahaman 
Besaran Skalar 
dan besaran 
Vektor 

 Pemahaman 
Sistem satuan  

 Pemahaman 
Hukum Newton 

 

 Mempelajari ilmu dasar statika 
 Mempelajaribesaran skalar dan 

besaran vektor 
 Mepelajari sistim satuan 
 Mempelajari Hukum Newton 
 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 

6 0 -  Buku 

Mekanika 

teknik 
 Modul Ilmu 

Statika dan 

Tegangan 

2. Menerapkan 
besaran Vektor 
pada gaya, 
momen dan 
kopel. 

 

 Gaya, momen 
dan kopel 
dihitung 
dengan 
besaran Vektor 
secara benar. 

 

 Penerapan 
konsep gaya dan 
momen 

 Menyususn dan 
menguraikan 
gaya. 

 Kopel dan 
momen kopel 

 Gaya Resultante 
 

 Menghitung jumlah gaya ( 
resultante)  

 Menerapkan besaran Vektor 
dalam mempresentasikan gaya, 
momen dan kopel. 

 Menerapkan rumus-rumus statika 
untuk perhitungan gaya 

 

 Tes 
tertulis 

 Pemberia

n tugas 

32 0 - 1. Modul 
Ilmu 

Statika dan 

Tegangan 

 

3. Membuat 
diagram gaya 
normal, momen 
gaya, kopel 
pada konstruksi 
bangunan 

 

 

 

 Diagram gaya 
normal, gaya 
lintang, dan 
momen 
dihitung dan  
digambar 
dengan benar. 

 

 Diagram gaya 
normal, gaya 
lintang, dan 
momen 

 Membuat diagram gaya 
normal,gaya lintang dan momen 

 

 Tes 

tertulis 
 Pemberia

n tugas 

12 

 

0 -  Buku 

Mekanika 
teknik 

 Modul Ilmu 

Statika dan 

Tegangan 

 

4. Menerapkan 
teori 
kesetimbangan 

 Konsep 
kesetimbangan 
dimengerti 
dengan benar 

 

 Kondisi 
kesetimbangan 

 Mempelajari konsep 
kesetimbangan gaya pada 
mekanika statis tertentu 

 Menerapkan kondisi 
kesetimbangan dan diagram gaya 
normal, gaya lintang, dan momen 
dalam perhitungan konstruksi 

 Tes 

tertulis 

 

10 0 -  Buku 

Mekanika 
teknik 

 Modul Ilmu 

Statika dan 
Tegangan 



KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

PENILAIAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

TM P

S 

PI 

bangunan. 
 

 

5. Menerapkan 
teori tegangan 
pada konstruksi 
bangunan 

 Konsep 
tegangan 
dimengerti dan 
diterapkan 
dalam 
perhitungan 
dengan benar. 

 

 Konsep tegangan  
 Tegangan normal 

(tarik,tekan) 
 Tegangan geser 

 Mempelajari konsep ilmu 
tegangan 

 Mengklasifikasi macam-macam 
tegangan ( normal, tarik, tekan 
dan geser ) 

 Menentukan jenis tegangan pada 
konstruksi dan menghitung 
tegangan yang ditimbulkan 

 Menerapkan konsep tegangan 
dalam perhitungan konstruksi 
bangunan 

 Tes 

tertulis 

 

16 0 -  Buku 

Mekanika 

teknik 
 Modul Ilmu 

Statika dan 
Tegangan 

 

 

  



 

 

                 PEMERINTAH  KABUPATEN  PEKALONGAN 

                                  DINAS PENDIDIKAN 

                 SMK  1  KEDUNGWUNI              
          Jl. Paesan Utara Kedungwuni Telp/Fax. (0285) 785146. 

   Website : www.smk1kedungwuni.net ___e-mail : smkn01kedungwuni@yahoo.com 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/semester  : X/1 - 2 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi waktu  : 6 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kompetensi Dasar            : Menjelaskan besaran Vektor, sistem satuan dan Hukum       

Newton 

Indikator : Besaran Skalar, besaran Vektor, sistem satuan, dan Hukum 

Newton dipahami dengan benar. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mempelajari ilmu dasar statika 

2. Siswa dapat mempelajari besaran skalar dan besaran vektor 

3. Siswa dapat mempelajari sistim satuan 

4. Siswa dapat mempelajari Hukum Newton 

 

Karakter siswa yang di harapkan :  Jujur 

Disiplin 

Kerja keras 

Mandiri dan tanggung jawab 

A. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pemahaman Hukum Newton 

2. Pemahaman Besaran Skalar dan besaran Vektor 

3. Pemahaman Sistim satuan  

 

 

http://www.smk1kedungwuni.net/


B. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi  

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Salam pembuka 

 Guru membuka pelajaran, mengecek kesiapan  

siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengabsen siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

± 15 Menit 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, diskusi dan 

demonstrasi. Guru memberikan materi dan 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk 

mempermudah kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Memberikan materi kepada siswa 

dengan pemahaman besaran scalar, 

besaran vector, dan hukum Newton . 

 Siswa bekerja keras dalam upaya 

mempelajari ilmu dasar statika. 

 Siswa diberi tugas mandiri untuk 

mengulangi materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa diharuskan disiplin untuk 

±      Menit 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi.  

 



pengumpulan hasil yang telah dibuat 

 Hasil yang telah dibuat dapat 

ditanggung jawabkan bahwa hasil 

karya sendiri ( jujur ) 

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan materi ilmu dasar 

statika. 

 Guru memberikan pemahaman 

mengenai besaran vektor, skalar, sistem 

satuan, dan hukum newton. 

 Membiasakan pesera didik membaca 

dan menulis yang beragam melalui 

tugas-tugas yang bermakna. 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis, 

memecahkan masalah, 

bertindak tanpa rasa takut 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ). 

 Guru memberikan latihan soal-soal 

ilmu statika dasar 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk di analisa sendiri dan melihat 

sejauh mana siswa bisa menerima. 

 Guru membantu menyelesaikan 

masalah. 

3. Penutupan 

 

 Guru menyimpulkan dan mengevaluasi materi 

yang telah disampaikan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dianalisa 

sebagai laporan 

 Guru mengakhiri pelajaran 

±       Menit 

Ceramah , 

Tanya 

jawab 



 

D. PENILAIAN 

Penilaian berdasarkan tugas tertulis yang dibuat laporan hasil belajar secara individu. 

 Tes tertulis 

 Tes lisan 

E. PERALATAN DAN SUMBER MATERI AJAR 

Peralatan mengajar : 

1. Modul 

2. Laptop dan LCD 

3. Seperangkat perlengkapan moderasi 

4. Power point 

5. Papan whiteboard 

 

Sumber materi : 

a. MEKANIKA TEKNIK JILID 1, Bandung : Penerbit Angkasa Bandung 

b. MODUL ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 

  



 

 

                 PEMERINTAH  KABUPATEN  PEKALONGAN 

                                  DINAS PENDIDIKAN 

                 SMK  1  KEDUNGWUNI              
          Jl. Paesan Utara Kedungwuni Telp/Fax. (0285) 785146. 

   Website : www.smk1kedungwuni.net ___e-mail : smkn01kedungwuni@yahoo.com 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/semester  : X/1 - 2 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi waktu  : 32 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kompetensi Dasar            : Menerapkan besaran Vektor pada gaya, momen dan kopel 

Indikator : Gaya, momen dan kopel dihitung dengan besaran Vektor   

secara benar. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Siswa dapat menghitung jumlah gaya (resultan) 

2. Siswa dapat menerapkan besaran Vektor dalam mempresentasikan gaya, momen, dan 

kopel 

3. Siswa dapat menerapkan rumus-rumus statika untuk perhitungan gaya 

 

Karakter siswa yang di harapkan :  Jujur 

Disiplin 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri dan tanggung jawab 

A. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Penerapan konsep gaya dan momen 

2. Menyusun dan menguraikan gaya 

3. Kopel dan momen kopel 

4. Gaya resultan 

B. METODE PEMBELAJARAN 
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1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi  

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran, mengecek 

kesiapan  siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengabsen siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

± 15 Menit 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, diskusi dan 

demonstrasi. Guru memberikan materi dan 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk 

mempermudah kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Memberikan materi kepada siswa 

dengan menerapkan konsep gaya dan 

momen. 

 Siswa bekerja keras dalam upaya 

mengidentifikasi dalam menyusun dan 

menguraikan gaya. 

 Siswa diberi tugas mandiri untuk 

mengulangi materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa diharuskan disiplin untuk 

pengumpulan hasil yang telah dibuat 

±      Menit 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi, 

Demonstrasi  

 



 Hasil yang telah dibuat dapat 

ditanggung jawabkan bahwa hasil 

karya sendiri ( jujur ) 

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan  materi penerapan 

konsep gaya dan momen. 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis, 

memecahkan masalah, 

bertindak tanpa rasa takut 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru memberikan cara perhitungan 

besaran vector pada gaya, momen dan 

kopel 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk di analisa sendiri dan melihat 

sejauh mana siswa bisa menerima. 

3. Penutupan 

 

 Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling 

menghargai, tolong menolong dan 

sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dianalisa 

sebagai laporan 

 Guru mengakhiri pelajaran 

± 15 Menit 

Ceramah , 

Tanya 

jawab 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian berdasarkan tugas tertulis yang dibuat laporan hasil belajar secara individu. 

 Tes tertulis 

 Pemberian tugas 

 



E. PERALATAN DAN SUMBER MATERI AJAR 

Peralatan mengajar : 

1. Modul 

2. Laptop dan LCD 

3. Seperangkat perlengkapan moderasi 

4. Power point 

5. Papan whiteboard 

 

Sumber materi : 

a. MODUL ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/semester  : X/1 - 2 

Pertemuan ke  : 3 

Alokasi waktu  : 12 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kompetensi Dasar            : Membuat diagram gaya normal, momen gaya, kopel pada 

konstruksi bangunan 

Indikator                           : Diagram gaya normal, gaya lintang, dan momen dihitung dan   

digambar dengan benar 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membuat diagram gaya normal, gaya lintang dan momen  

Karakter siswa yang di harapkan :  Jujur 

Disiplin 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri dan tanggung jawab 

A. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Diagram gaya normal, gaya lintang, dan momen 

 

B. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
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3. Diskusi 

4. Demonstrasi  

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran, mengecek 

kesiapan  siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengabsen siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

± 15 Menit 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, diskusi dan 

demonstrasi. Guru memberikan materi dan 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk 

mempermudah kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Memberikan materi kepada siswa 

dengan memperlihatkan gambar – 

gambar yang telah dibuat. 

 Siswa bekerja keras dalam membuat 

diagram gaya dan perhitungan sesuai 

dengan materi yang telah diberikan. 

 Siswa diberi tugas mandiri untuk 

mengulangi materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa di haruskan disiplin untuk 

pengumpulan hasil yang telah dibuat 

 Hasil yang telah dibuat dapat 

ditanggung jawabkan bahwa hasil 

±        Menit 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi, 

Demonstrasi  

 



karya sendiri ( jujur ) 

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan contoh-contoh 

diagram gaya. 

 Guru memberikan contoh perhitungan 

gaya dan gambar gaya dengan benar. 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru memberi umpan balik positif 

terhadap siswa 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk di analisa sendiri dan melihat 

sejauh mana siswa bisa menerima. 

3. Penutupan 

 

 Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling 

menghargai, tolong menolong dan 

sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dianalisa 

sebagai laporan 

 Guru mengakhiri pelajaran 

± 15 Menit 

Ceramah , 

Tanya 

jawab 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian berdasarkan tugas tertulis yang dibuat laporan hasil belajar secara individu. 

 Tes tertulis 

 Pemberian tugas 

 

E. PERALATAN DAN SUMBER MATERI AJAR 

Peralatan mengajar : 

1. Modul 

2. Laptop dan LCD 

3. Seperangkat perlengkapan moderasi 



4. Power point 

5. Papan whiteboard 

 

Sumber materi : 

a. MEKANIKA TEKNIK JILID 1, Bandung : Penerbit Angkasa Bandung  

b. MODUL ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/semester  : X/1 - 2 

Pertemuan ke  : 4 

Alokasi waktu  : 10 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kompetensi Dasar            : Menerapkan teori kesetimbangan 

Indikator                           : Konsep kesetimbangan dimengerti dengan benar 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mempelajari konsep kesetimbangan gaya pada mekanika statis tertentu 

2. Siswa dapat menerapkan kondisi kesetimbangan dan diagram gaya normal, gaya 

lintang, dan momen dalam perhitungan konstruksi bangunan  

Karakter siswa yang di harapkan :  Jujur 

Disiplin 

Kerja keras 

Mandiri dan tanggung jawab 

A. MATERI PEMBELAJARAN 

Kondisi kesetimbangan 

 

B. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 
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4. Demonstrasi  

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran, mengecek 

kesiapan  siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengabsen siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

± 15 Menit 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, diskusi dan 

demonstrasi. Guru memberikan materi dan 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk 

mempermudah kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Memberikan materi kepada siswa 

berupa konsep kesetimbangan gaya. 

 Siswa bekerja keras dalam upaya 

menerapkan kondisi kesetimbangan 

dalam perhitungan konstruksi. 

 Siswa diberi tugas mandiri untuk 

mengulangi materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa di haruskan disiplin untuk 

pengumpulan hasil yang telah dibuat 

 Hasil yang telah dibuat dapat 

ditanggung jawabkan bahwa hasil 

karya sendiri ( jujur ) 

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

±      Menit 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi, 

Demonstrasi  

 



 Guru memberikan materi kondisi 

kesetimbangan. 

 Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis, 

memecahkan masalah, 

bertindak tanpa rasa takut 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru memberikan cara memahami 

konsep kesetimbangan gaya 

 Guru memberi umpan balik positif 

terhadap siswa 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk di analisa sendiri dan melihat 

sejauh mana siswa bisa menerima. 

3. Penutupan 

 

 Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling 

menghargai, tolong menolong dan 

sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dianalisa 

sebagai laporan 

 Guru mengakhiri pelajaran 

±  Menit 

Ceramah , 

Tanya 

jawab 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian berdasarkan tugas tertulis yang dibuat laporan hasil belajar secara individu. 

 Tes tertulis 

 

E. PERALATAN DAN SUMBER MATERI AJAR 

Peralatan mengajar : 

1. Modul 

2. Laptop dan LCD 



3. Seperangkat perlengkapan moderasi 

4. Power point 

5. Papan whiteboard 

 

Sumber materi : 

a. MEKANIKA TEKNIK JILID 1, Bandung : Penerbit Angkasa Bandung 

b. MODUL ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Kompetensi Kejuruan Teknik Gambar Bangunan 

Kelas/semester  : X/1 - 2 

Pertemuan ke  : 5 

Alokasi waktu  : 16 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menerapkan Ilmu Statika dan Tegangan 

Kompetensi Dasar            : Menerapkan teori tegangan pada konstruksi bangunan 

Indikator                           : Konsep tegangan dimengerti dan diterapkan dalam 

perhitungan dengan benar 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat mempelajari konsep ilmu tegangan 

2. Siswa dapat mengklasifikasikan macam-macam tegangan (normal, tarik, tekan, dan 

geser) 

3. Siswa dapat menentukan jenis tegangan pada konstruksi dan menghitung tegangan 

yang ditimbulkan 

4. Siswa dapat menerapkan konsep tegangan dalam perhitungan konstruksi bangunan 

Karakter siswa yang di harapkan :  Jujur 

Disiplin 

Kerja keras 

Mandiri dan tanggung jawab 

A. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kondisi tegangan 
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2. Tegangan normal (tarik, tekan) 

3. Tegangan geser 

B. METODE PEMBELAJARAN 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi  

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran, mengecek kesiapan  

siswa untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, mengabsen siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

± 15 Menit 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, diskusi dan 

demonstrasi. Guru memberikan materi dan 

memberikan fasilitas bagi siswa untuk 

mempermudah kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Memberikan materi konsep ilmu 

tegangan. 

 Siswa bekerja keras dalam upaya 

mengklasifikasikan macam-macam 

tegangan berdasarkan materi yang telah 

diberikan. 

 Siswa diberi tugas mandiri untuk 

mengulangi materi yang telah 

±  Menit 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi, 

Demonstrasi  

 



disampaikan. 

 Siswa di haruskan disiplin untuk 

pengumpulan hasil yang telah dibuat 

 Hasil yang telah dibuat dapat 

ditanggung jawabkan bahwa hasil 

karya sendiri ( jujur ) 

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan konsep tegangan 

agar dapat dimengerti dan diterapkan 

oleh siswa. 

 Guru memberikan contoh tentang 

konsep ilmu tegangan. 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru memberi umpan balik positif 

terhadap siswa 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk di analisa sendiri dan melihat 

sejauh mana siswa bisa menerima. 

3. Penutupan 

 

 Guru menyimpulkan dan mengevaluasi materi 

yang telah disampaikan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

tolong menolong dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dianalisa 

sebagai laporan 

 Guru mengakhiri pelajaran 

± 15 Menit 

Ceramah , 

Tanya 

jawab 

 

D. PENILAIAN 

Penilaian berdasarkan tugas tertulis yang dibuat laporan hasil belajar secara individu. 

 Tes tertulis 

 

 



E. PERALATAN DAN SUMBER MATERI AJAR 

Peralatan mengajar : 

1. Modul 

2. Laptop dan LCD 

3. Seperangkat perlengkapan moderasi 

4. Power point 

5. Papan whiteboard 

 

Sumber materi : 

a. MEKANIKA TEKNIK JILID 1, Bandung : Penerbit Angkasa Bandung 

b. MODUL ILMU STATIKA DAN TEGANGAN 

 

 

 

 

          

    

 

 



                        



                           



                                      



                    



                                           



                                         



                                     



                                  



                                  



                                   



                                             



                                    



                                         




